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RINGKASAN

M ARIS MAULANAPengaruh pupuk organik hayati Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Beberapa Varietas Tanaman Padi (Oryza Sativa L.)
Pada Lahan Pasang Surut tipe luapan c. ( dibimbing oleh GUSMIATUN dan
NENI MARLINA).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik
haati terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa varietas padi ( Oryza sativa
L. ) di lahan pasang surut type luapan c. Penelitian ini dilaksanakan pada salah
satu lahan milik masyarakat di Desa Tri Mulya Agung, Kecamatan Lalan,
Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan November 2023 sampai bulan Maret
2024.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok ( RAK ) Faktorial
dengan 3 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan dengan 6 tanaman contoh. Peubah
yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah anakan
produktif (rumpun), jumlah gabah per malai (butir), berat 1000 butir (G), berat
gabah per rumpun (G) dan berat gabah per petak (Kg). Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pupuk organik hayati dengan dosis 400 kg/ha
dengan Varietas Inpari 32 merupakan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman padi ( Oryza sativa L.) di lahan pasang surut ttipe luapanc.
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SUMMARY

M ARIS MAULANA. The Effect of Biological Organic Fertilizer on the
Growth and Production of Several Varieties of Rice (Oryza Sativa L.) on Flood
Type Tidal Land c. (supervised by GUSMIATUN and NENI MARLINA).

This research was carried out to determine the effect of biological organic
fertilizer on the growth and production of several varieties of rice (Oryza sativa L.)
in tidal land with overflow type c. This research was carried out on one of the
community's lands in Tri Mulya Agung Village, Lalan District, Musi Banyuasin
Regency from November 2023 to March 2024. This research used a Factorial
Randomized Block Design (RAK) with 3 treatment combinations and 3 replications
with 6 plants. example. The variables observed in this study were plant height (cm),
number of productive tillers (clumps), number of grains per panicle (grains), weight
of 1000 grains (G), weight of grain per clump (G) and weight of grain per plot (Kg)
. From the research results, it can be concluded that the use of biological organic
fertilizer at a dose of 400 kg/ha with the Inpari 32 variety is the best treatment for
the growth and production of rice plants (Oryza sativa L.) on tidal land with

overflow type c.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman penting karena
menghasilkan beras yang menjadi sumber bahan makanan pokok, seperti di
Indonesia padi merupakan komoditas utama dalam menyokong pangan
masyarakat. Hampir seluruh masyarakat indonesia mengkonsumsi beras
sebagai makanan pokok sehari-hari. Kebutuhan beras per kapita sehari di
Indonesia pada tahun 2014 adalah 839,51 kkal, selanjutnya kebutuhan beras
per kapita sehari meningkat pada tahun 2015 yaitu 842,42 kkal (Badan Pusat
Statistik, 2014; Badan Pusat Statistik 2015). Kebutuhan beras akan terus
meningkat setiap tahunnya, mengingat pertambahan jumlah penduduk yang
sangat pesat (Supriyanti, 2015).

Dalam rangka meningkatkan produksi padi, lahan rawa pasang surut
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian. Menurut
Marpaung et al., (2016) budidaya tanaman padi di lahan pasang surut
merupakan salah satu cara pemecahan masalah ketahanan pangan nasional.
Pengembangan teknologi yang sudah banyak dihasilkan oleh lembaga
penelitian diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan
petani padi di lahan pasang surut. Lahan rawa di Indonesia memiliki luasan
lahan sebesar 34,93 juta ha atau 18,28 % dari luas total daratan Indonesia, yang
tersebar di Sumatera sebesar 12,93 juta ha dengan luas lahan rawa pasang surut
sekitar 8,35 juta ha. Dengan luasan lahan yang cukup besar tersebut
menjadikan lahan rawa memiliki potensi dalam pengembangan lahan pertanian
(Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian.,
2018).

Produktivitas tanaman padi berkaitan dengan ketersediaan unsur hara
N, P dan K. Pertumbuhan tanaman padi sangat membutuhkan ketiga unsur hara
tersebut, jika terjadi kekurangan salah satu unsur hara tersebut dapat

mengganggu produktivitas padi. Pemupukan secara berimbang dapat



dilakukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara pada lahan pasang surut.
Pemupukan dilakukan sesuai kebutuhan hara tanaman padi dan kondisi
spesifik lokasi, sehingga pemupukan dapat memenuhi kebutuhan padi dalam
proses pertumbuhan tanaman dan produksi padi tanpa mencemari lingkungan
akibat pemupukan yang berlebihan (Kuspriyanto, 2008).

Lahan pasang surut merupakan salah satu lahan sub optimal yang
miskin akan zat hara. Pemanfaatan tanah untuk tanaman padi terkendala pada
beberapa faktor pembatas baik sifat fisik, biologi, dan kimia tanah, serta sistem
pertanian yang belum intensif, maka dengan pemberian pupuk organik hayati
dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi kendala pada sifat fisik,
biologi dan kimia tanah tersebut (Akino et al., 2012). Menurut Nazemi dan
Riyanti., (2012) untuk memperbaiki kondisi fisiko kimia dalam tanah lahan
pasang surut, pemberian pupuk Organik Hayati merupakan salah satu faktor
penting karena dapat meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi resiko
kegagalan panen.

Hasil penelitian Marlina et al. (2014) dan Marlina et al. (2018), pupuk
organik hayati 300-400 kg/ha dapat menyumbangkan unsur hara makro (N, P,
K) dan unsur hara mikro dan dapat meningkatkan produksi padi di lahan lebak
dan pasang surut,Selain itu pemberian pupuk organik hayati ini dapat
memperbaiki kesuburan tanah, baik secara fisika tanah (memperbaiki struktur
tanah yang padat menjadi gembur, kemampuan menyimpan air dan unsur hara
yang tinggi), kimia tanah (dapat menyumbangkan unsur hara dan meningkatkan
pH tanah menjadi netral), dan biologi tanah (mengaktifkan mikroorganisme
dalam tanah untuk membantu dalam mendekomposisikan bahan organik)
(Syafrullah & Marlina, 2017).

Berhubung didaerah tempat penelitian pupuk kotoran ayam melimpah maka
kami memanfaatkan pupuk kotoran ayam tersebut sebagai bahan pembuatan
pupuk organik hayati, pupuk kotoran ayam merupakan bahan organik yang
banyak di gunakan sebagai pupuk organik hayati yang memberikan pengaruh
terhadap ketersediaan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah yang sangat
kekurangan unsur hara organik serta dapat menyuburkan tanaman, pupuk



kotoran ayam mampu memberikan pengaruh tanaman serta mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah (Walida et al., 2020). pupuk
kotoran ayam biasanya memiliki kandungan unsur hara yaitu 1% N, 0,8% P205,
dan 0,4% K20 (Mayadewi, 2007). Sama seperti pupuk kadang lainnya pupuk
kandang ayam memiliki nilai C/N rasio yang masih tinggi yaitu di atas 28,
namun setelah terdekomposisi pupuk kandang ayam memiliki C/N ratio antara
10-20 (Surya dan Suyono, 2013).

Varietas merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
produksi tanaman padi. Varietas padi yang unggul lebih diminati oleh
Masyarakat karena memiliki rentang umur panen yang lebih singkat dan hasil
produksi yang lebih tinggi, selain itu terdapat banyak varietas padi yang
dikembangkan memiliki kelebihan seperti tahan terhadap hama penyakit serta
mampu berapadtasi pada lingkungan. Banyaknya varietas unggul yang
dilepas dapat dijadikan alternatif pilihan bagi petani memilih varietas yang
sesuai dengan kondisi agroklimatnya seperti 42 Vietnam, Ciherang Tw dan
Inpari 32 (Minarsih et al.,2013).

Padi Varietas Ciherang Tw memilliki jumlah anakan 33,4 batang/rumpun,
tinggi tanaman rata-rata 99,95 cm, umur keluar malai 85,6 hari, umur panennya
115,6 hari setelah tanam, produksi rata-rata 6,0176 ton/ha dan gabah hampa
per rumpun 48,276% (Kartina, 2010)

Inpari 32 adalah salah satu varietas unggulan yang memliki rantang umur
120 hari dengan produksi padinya mencapai 8,42 ton/ha, dalam kegiatan
budidayanya jenis varietas padi inpari 32 setelah melakukan penyemaian
memiliki tinggi 97 cm, dengan postur taanaman tegak dan memiliki kelebihan
tahan terhadap serangan hama wereng (Saparto et al., 2019).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang
pengaruh dosis pupuk organik hayati terhadap pertumbuhan dan produksi

beberapa varietas padi lahan pasang surut type luapan c.



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengauh kerentanan pupuk organik hayati terhadap
pertumbuhan dan produksi di lahan pasang surut tipe luapan c.
2. Varietas padi manakah yang terbaik di lahan pasang surut tipe luapan C.
3. Bagaimana interaksinya terhadap beberapa varietas padi di lahan pasang

surut tipe luapan c.

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui serta mempelajari pengaruh
dosis pupuk organik hayati terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa

varietas padi (oryza sativa L.) di lahan pasang surut type luapan c.

1.4 Manfaat
Adapun Manfaat penelitian ini yaitu:

1. Bagi peneliti sebagai bahan tambahan informasi untuk memperoleh
pengetahuan dan wawasan tentang budidaya pdi di lahan pasang surut
khususnya mengenai pengaruh dosis pupuk organik hayati terhadap
pertumbuhan dan produksi beberapa varietas padi (oryza sativa L.) di lahan

pasang surut type luapan c

2. Sebagai informasi tambahan dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya.
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